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KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan
dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk peneliti selanjutnya.
Disamping itu kajian terdahulu membantu peneliti dalam memposisikan
peneliti serta menunjukkan orisinalitas dari peneliti. Dalam hal ini peneliti
mengambil skripsi yang telah disetujui dan di publikasikan. Skripsi tersebut
berhubungan dengan Peran Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Sarana
Prasarana.
a. Skripsi milik Mohammad Hasin, mahasiswa Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri Jember, Berjudul “Peran Komite Sekolah dalam Pengembangan
Sarana Prasarana di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran
2015/20167.°
Menggunakan pendekatan kualiatif deskriptif serta pendekatan
paradigma kualitatif fenominologis dengan fokus penelitianya adalah terletak
pada Bagimana peran komite sekolah dalam pengembangan sarana prasarana
di sekolah?
Dengan teknik penentuan sampel menggunakan snowball sampling
dan metode pengumpulan data menggunaan observasi, interview,

dokumenter, dan analisis datanya menggunakan reflektif thinking.

% Hasin , Peran Komite Sekolah dalam Pengembangan Sarana Prasarana di Sekolah Menengah
Atas Negeri 1 Jember. ( Tesis. Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Jember, 2015/ 2016 ).
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Adapun perbedaanya terletak pada fokus permasalahan yang
dibahas, lokasi penelitian, tahun penelitian, dan hasil penelitian.’® Objek
kajian Tesis milik Mohammad Hasin ini menekankan dalam pendekatan
kualitatif yang dilakukan peneliti yaitu peneliti menggunakan studi kasus dan
dalam penentuan teknik penentuan sampelnya peneliti juga menggunakan
purposive sampling, teknik analisis datanya menggunakan kualitatif
deskriptif, serta peneliti lebih menekankan tentang peran kepala sekolah
dalam mengembangkan sarana prasarana di Sekolah Menengah Atas Negeri 1
Jember.

Dan persamaanya adalah sama-sama peran komite sekolah dalam
meningkatkan sarana prasarana sebagai objek kajian penelitian. serta
mengunakan pendekatan kualitatif serta dalam metode pengumpulan datanya
juga sama-sama menggunakan observasi, interview.

b. Skripsi milik Defi Eka Musparinda, mahasiswa Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri Jember, berjudul peran kepala sekolah dalam pengembangan
Pendidikan Agama Islam sebagai budaya sekolah di SMAN 2 Malang
Tahun Pelajaran 2015/2016.*

Menggunakan Pendekatan kualitatif desktiptif dengan jenis penelitian
studi kasus dengan fokus penelitianya adalah terletak pada bagaimana peran
kepala sekolah dalam pengembangan Pendidikan Agama Islam di SMAN 2

Malang?

19 Tim Penyusun STAIN Jember, pedoman Penulisan Karya Illmiah STAIN, 39-40.
" Defi Eka Musparinda ,” Peran Kepala Sekolah dalam Pengembangan Pendidikan Agama Islam
di SMAN 2 Malang. ( Skripsi, Fakultas Tarbiyah STAIN Jember,2013).
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Dengan teknik penentuan sampel menggunakan purposive sampling
serta metodologi penelitianya menggunakan observasi, interview,
dokumenter dan analisis datanya menggunakan deskriptif kualitatif.

Adapun perbedaanya terletak pada fokus permasalahanya yang
dibahas, lokasi penelitian, tahun penelitian, dan hasil penelitian. Obyek
kajian penelitian skripsi milik Defi Eka Musparinda ini menekankan pada
peran kepala sekolah dalam pengembangan Pendidikan Agama Islam di
SMAN 2 Malang. kualitatif dengan jenis pnelitian study kasus, teknik
pengumpulan data juga menggunakan purposive sampling, serta dalam
metode pengumpulan datanya juga sama-sama mengunakan observasi,
interview, dokumenter, begitu pula dengan analisis datanya menggunakan
deskriptif kualitatif.

Dan persamaanya adalah terletak pada metode dan prosedur
penelitian, yaitu menggunakan kualitatif deskriptif dengan jenis penelitianya
menggunakan purposive sampling, serta dalam metode pengumpulan
datanya juga sama-sama menggunakan observasi, interview, dokumenter.
Dan sama-sama menjadikan peran kepala sekolah dalam pengembangan
sarana prasarana sebagai obyek kajian penelitian.

Maka, dapat diambil kesimpulan dari keseluruhan referensi
penelitian pustaka yang digunakan dalam skripsi ini, adalah untuk
mendeskripsikan peran kepala sekolah dalam mengembangkan sarana
prasarana yang berada di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tanggul tahun

ajaran 2015 / 2016, untuk mengetahui hambatan-hambatan yang dialami
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kepala sekolah dalam mengembangkan sarana prasarana di Sekolah
Menengah Atas Negeri 2 Tanggul tahun ajaran 2015 / 2016, dan untuk
mendeskripsikan peran kepala sekolah dalam mengembangkan sarana
prasarana di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tanggul tahun ajaran 2015 /
2016. Untuk mengembangkan sarana prasarana yang sudah ada agar lebih

berkembang di tahun- tahun berikutnya.

B. Kajian Teori
a. Kepala Sekolah sebagai pemimpin dalam pendidikan

1) Pengertian Kepala Sekolah

Kepala sekolah merupakan pemimpin pendidikan tingkat satuan
pendidikan, yang harus bertanggung jawab terhadap maju mundurnya
sekolah yang dipimpinnya, karena kepala sekolah dituntut untuk memiliki
berbagai kemampuan, baik berkaitan dengan masalah manajemen
maupun kepemimpinan, agar dapat mengembangkan dan memajukan
sekolahnya secara efektif, efisien, mandiri, produktif dan akuntabel.
Kepala Sekolah adalah jabatan pemimpin yang tidak bisa diisi oleh orang
-orang tanpa didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan.*? Siapa pun
yang akan diangkat menjadi kepala sekolah harus ditentukan melalui
prosedur serta persyaratan-persyaratan tertentu. Oleh sebab itu, kepala
sekolah pada hakikatnya adalah pejabat formal, sebab pengangkatanya

melalui suatu proses dan prosedur yang didasarkan atas peraturan yang

12 Wahjosumidjo,”” Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan Permasalahnya™. (
Jakarta : PT RajaGrafindo Persada , 2008),84.
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berlaku. Secara sistem jabatan kepala sekolah sebagai pejabat atau
pemimpin formal dapat diuraikan melalui berbagai pendekatan,
pengangkatan, pembinaan, tanggung jawab. Kepala sekolah akan
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan ketentuan
yang diberikan oleh unit pengelola penyelenggara.*®

Kepala Sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang
paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Untuk itu
kepala sekolah harus mengetahui tugas-tugas yang harus ia laksanakan.
Adapun tugas-tugas dari kepala sekolah bekerja dengan dan melalui
orang lain. Karenanya kepala sekolah bertindak dan bertanggung jawab
atas segala tindakan yang dilakukan oleh bawahan. Perbuatan yang
dilakukan oleh para guru, siswa, staf dan orang tua siswa tidak dapat
dilepaskan dari tanggung jawab kepala sekolah. Sedangkan Kepala
Sekolah adalah seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk
memimpin suatu sekolah, jadi gaya kepemimpian kepala sekolah adalah
pola tingkah laku yang sering digunakan oleh seorang pemimpin sekolah
upaya mempengaruhi orang lain demi pencapaian suatu tujuan

organisasi.**

'3 Sugiono , Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, ( Bandung : Alfabeta , 2013 ), 29.
14 Nata Abuddin, “ Manajemen Pendidikan”. ( Jakarta :Fajar Intrapartama Offset, 2003), 45.
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2) Tugas dan Fungsi Kepala Sekolah

Sebagai seorang pemimpin, fungsi dan tugas kepala sekolah sangat
kompleks demi terwujudnya sekolah yang berkualitas.”®> Fungsi dan tugas
kepala sekolah diantaranya :

a). Sebagai pendidik (educator) dengan meningkatkan profesionalisme
tenaga kependidakan di sekolahnya, menciptakan iklim sekolah yang
kondusif, memberikan nasehat kepada warga sekolah, memberikan
dorongan kepada seluruh tenaga kependidikan, melaksanakan model
pembelajaran yang menarik serta mengadakan program akselerasi
(acceleration) bagi siswa yang cerdas di atas rata- rata.'®

b). Sebagai Manager dengan memberdayakan tenaga kependidikan melalui
kerjasama, memberi kesepakatan kepada para tenaga kependidikan
untuk meningkatkan profesinya, dan mendorong keterlibatan seluruh
tenaga kependidikan.

c). Sebagai administrator dengan mengelola kurikulum, siswa, personalia,
sarana prasarana, kearsipan dan keuangan.

d). Sebagai Supervisor dengan memperhatikan prinsip-prinsipnya, seperti

hubungan konsultatif, kolegial, dan bukan herarkis, dilaksanakan secara
demokratis, berpusat kepada tenaga kependidikan (guru), dan merupakan

merupakan bantuan professional.

> Asmani Ma’mur Jamal , “ Tips Menjadi Kepala Sekolah Profesional”. ( Jogjakarta : divapress,
2012),31.
' Ibid ., 35.
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e). Sebagi leader dengan memberikan petunjuk dan pengawasan,
meningkatkan kemauan tenaga kependidikan, membuka komunikasi dua
arah serta menyelesaikan tugas.

f). Sebagi inovator dengan strategi yang tepat untuk menjalin hubungan yang
harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan baru, mengintegrasikan
setiap kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh tenaga kependidikan di
sekolah, dan mengembangakan model-model pembelajaran yang inovatif

g). Sebagai motivator dengan strategi yang tepat untuk memberikan motivasi
kepada para tenaga kependidikan dalam melakukan berbagai tugas dan
fungsinya. Motivasi ini bisa ditumbuhkan melalui pengaruh lingkungan
fisik, pengaturan lingkungan fisik, pengaturan suasana Kkerja, disiplin,
dorongan, penghargaan secara efektif, dan penyediaan berbagai sumber
belajar lewat pengembangan pusat sumber belajar

Ketujuh fungsi dan tugas ini akan mendorong kepala sekolah
meningkatkan kreativitasnya dalam mengembangkan sekolah, sehingga
mampu memberikan inspirasi dan motivasi kepada jajaran bahwasanya
untuk bangkit mengejar ketertinggalan dan kemunduran. Serta tidak lupa
kepala sekolah memberikan dorongan dan membina akhlak siswa, baik
akhlak kepada kepada Allah, kepada sesama teman maupun akhlak siswa
kepada lingkungan. Dalam proses pendidikan akhlak, anak-anak tidak akan
berlangsung dengan sendirinya, akan tetapi proses tersebut memerlukan

dukungan dari guru-guru pendidikan yang lainya.
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3) Peran Kepala Sekolah dalam Pengembangan Mutu Sekolah

Kepala sekolah yang berhasil apabila mereka memahami
keberadaan sekolah sebagai organisasi yang kompleks dan unik serta
mampu melaksanakan peran kepala sekolah sebagai organisasi yang
kompleks dan unik serta mampu mengembangkan mutu pendidikan di
sekolah. Kepala sekolah yang berhasil apabila mereka memahami
keberadaan sekolah sebagai organisasi yang kompleks dan unik serta
mampu melaksanakan peranan kepala sekolah sebagai seorang yang diberi
tanggung jawab untuk memimpin sekolah. *’

Sebagiamana firman Allah SWT dalam QS. Al-Ahzab ayat 21.:

PR
-

25Ty T 1550 06 el Bis 852
Artinya: 21. Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)

Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut

Allah.

Era sekarang adalah era modernisasi. Sekolah mana pun yang
mampu memberikan mutu tinggi, maka di sanalah perhatian para orangtua
dan siswa akan tertuju,karena itulah, promosi paling efektif adalah
demontstrasi mutu yang mana harus dilaksanakan dan diperkuat oleh
kepala sekolah dalam meningkatkan perkembangan mutu di sekolah

tersebut. Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu mengacu pada

Y Kompri ,”"Manajemen Sekolah Orientasi Kemandirian Kepala Sekolah “( Yogyakarta : Penerbit
Pustaka Belajar, 2015), 73.
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masukan, proses, hasil, dan dampaknya serta memperhatikan kondisi baik
atau tidaknya masukan sumber daya manusia, seperti kepala sekolah,
waka sarana prasarana, guru, laboran, staf tata usaha, dan siswa.
Terpenuhinya atau tidaknya kriteria masukan material yang berupa alat
peraga, buku-buku, kurikulum, sarana prasarana disekolah dan yang paling
penting adalah mutu masukan yang bersifat harapan dan kebutuhan seperti
visi, motivasi, ketekunan, dan cita-cita.*®

Berbicara tentang peningkatan kualitas mutu pendidikan, tentu
saja faktor penyebabnya bukan hanya terletak pada masalah masukan (in-
put), akan tetapi juga pada sistem pengelolaanya (proses). Jika kedua hal
tersebut berjalan dengan baik, diharapkan lulusan (out-put) akan baik pula.
Sebagaimana dinyatakan oleh Syafruddin, bahwa antara input, proses dan
out put memiliki hubungan yang saling mempengaruhi. Serta adanya
hubungan dari kepala sekolah yang baik dalam pelaksanaan kegiatan
peningkatan mutu pendidikan di sekolah.

Upaya pemerintah untuk peningkatan mutu, pemerataan,
efisiensi dan penyelenggaraan pendidikan nasional, perlu mendapat
dukungan dari semua stakeholder. Pemerintah dalam hal ini Mendiknas
cukup serius dan memiliki kesungguhan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan.

Mutu proses pembelajaran mengandung makna bahwa kemampuan

sumber daya sekolah menstransformulasikan multi jenis masukan dan

'8 Rohman Amri Sofan,” Manajemen Pendidikan « ( Jakarta: Penerbit Prestasi Pustakarya 2012),

267.
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situasi untuk mencapai derajat nilai tambah tertentu bagi siswa. Hal- hal
yang termasuk dalam kerangka mutu proses pendidikan adalah derajat
kesehatan, keamanan, kedisiplinan, keakraban, dan saling menghormati
dan lain-lain dari subyek selama memberikan serta memberi jasa layanan.
Hasil pendidikan dipandang bermutu jika mampu melahirkan keunggulan
akademik dan ekstrakulikuler pada siswa yang dinyatakan lulus untuk satu
jenjang pendidikan atau menyelesaikan program pembelajaran tertentu.
Mutu sekolah juga bisa dilihat dari tertib administrasi yang harus
diperhatikan oleh kepala sekolah yaitu adanya mekanisme kerja yang
efektif dan efisien, baik vertical dan horizontal ™

Disinilah salah satu tugas berat kepala sekolah yang harus
dilakukan. Mutu adalah kualitas kualitas yang sesuai dengan kondisi
obyektif di lapangan yang tidak dimanipulasi. Ada beberapa elemen
bahwa sesuatu dikatakan berkualitas pertama, kualitas meliputi usaha
memenuhi atau melebihi harapan pelanggan. Kedua kualitas mencangkup
produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan. Ketiga kualitas merupakan
kondisi yang selalu berubah (apa yang dianggap berkualitas saat ini
mungkin kurang berkualitas pada saat yang lain). Keempat, kualitas
merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk , jasa,
manusia, proses dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan.?

Dari sini, dapat diketahui jika ternyata banyak sekali komponen

mutu pendidikan yang harus diperhatikan secara serius oleh kepala

9 1hid, 85.
2 1hid, 89
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sekolah, karena semua komponen tersebut tidak bisa dipisahkan, saling
terkait satu dengan yang lainya. Sebaik apapun program, jika tidak
didukung dorongan dan program yang positif dalam lingkungan keluarga
dan masyarakat, maka akan kandas di tengah jalan. Disinilah pentingnya
manajemen mutu terpadu untuk meningatkan kualitas sekolah secara
komprehensif.

Dalam pelaksanaanya, manajemen pengembangan mutu Yyang
harus dimiliki oleh kepala sekolah vyaitu prinsip-prinsip. Pertama,
pengembangan mutu harus dilaksanakan di sekolah. Kedua,
Pengembangan mutu hanya dapat dilaksanakan dengan adanya
kepemimpinan yang baik. Ketiga, peningkatan mutu harus didasarkan
pada data dan fakta, baik yang bersifat kualitatif dan kuantitatif. Keempat,
pengembangan mutu harus memberdayakan dan melibatkan semua unsur
yang ada di sekolah. Kelima, pengembangan mutu memiliki tujuan
bahwasanya sekolah dapat memberikan kepuasan kepada siswa, orang tua/
wali dan masyarakat.

Dengan demikianlah manajemen pengembangan mutu ini menjadi
tantangan kepala sekolah untuk memberdayakan seluruh elemen sekolah
agar mampu mengembangkan dan memajukan mutu pendidikan secara
maksimal. Kepuasan siswa, orang tua / wali, dan masyarakat adalah tolok
ukurnya. Sejauh mana upaya kepala sekolah dan jajaranya mampu
memberikan kepuasan kepada ketiga unsur primer tersebut, sejauh itu pula

kredibilitas sekolah dipertaruhkan. Jika baik maka sekolah akan mendapat
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respon positif dari siswa dan masyarakat. Serta ketika kondisi negatif ini
tidak boleh terjadi dan harus dihindari sedini mungkin.
b. Sarana prasarana sebagai landasan penunjang mutu pendidikan

1). Pengertian Sarana Prasarana Pendidikan

Sarana pendidikan adalah adalah peralatan dan perlegkapan yang
secara langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan,
khususnya proses belajar mengajar, seperti gedung, ruang kelas, meja
kursi serta alat-alat dan media pengajaran. Adapun yang dimaksud
dengan prasarana pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak langsung
menunjang jalanya proses pendidikan atau pengajaran seperti halaman,
kebun, taman sekolah, jalan menuju sekolah tetapi jika dimanfaatkan
secara langsung untuk proses belajar mengajar seperti taman sekolah
untuk pengajaran biologi, halaman sekolah sebagai sekaligus lapangan
olah raga, komponen tersebut merupakan sarana pendidikan.

Manajemen sarana prasarana pendidikan bertugas mengatur dan
menjaga sarana prasarana pendidikan agar dapat memberikan kontribusi
secara optimal dan berarti pada jalanya proses pendidikan. Kegiatan
pengelolaan ini meliputi kegiatan perencanaan, pengadaan, pengawasan,
penyimpanan inventarisasi dan penghapusan serta penataan.

Manajemen sarana prasarana yang baik yang baik diharapkan
dapat menciptakan sekolah yang bersih, rapi indah sehingga menciptakan
kondisi yang menyenangkan baik bagi guru, murid untuk berada di

sekolah. Di samping itu juga diharapkan tersedianya alat-alat atau
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fasilitas belajar yang memadai secara kualitatif dan relevan dengan
kebutuhan serta dapat dimanfaatkan secara optimal untuk kepentingan
proses pendidikan dan pengajaran baik oleh guru sebagai pengajar
maupun murid-murid sebagai pelajar.?
2). Prinsip- prinsip Manajemen Sarana Prasarana Pendidikan
Dalam mengelola sarana dan prasarana sekolah, terdapat
sejumlah prinsif yang perlu diperhatikan, agar tujuan bisa tercapai
dengan maksimal. Prinsip-prinsip tersebut adalah :
a). Prinsip Pencapaian Tujuan, yaitu sarana prasarana pendidikan di
sekolah harus selalu dalam kondisi siap pakai apabila akan
didayagunakan oleh personal sekolah, dalam rangka pencapaian proses
pembelajaran di sekolah.
b). Prinsip Efisiensi, yaitu manajemen sarana prasarana pendidikan di
sekolah harus dilakukan melalui perencanaan yang seksama, sehingga
dapat dijadikan sarana dan prasarana pendidikan yang baik dengan
harga yang murah. Demikian juga pemakaianya harus dengan hati-
hati, sehingga mengurangi pemborosan.
c). Prinsip Administratif, yaitu manajemen sarana prasarana
pendidikan di sekolah harus selalu memperhatikan undang-undang,
peraturan, instruksi dan petunjuk teknis yang diberlakukan oleh pihak

yang berwewenang.

2! Rohman Muhammad Manajemen Pendidikan Analisis dan Solusi Terhadap Kinerja Manajemen
Kelas dan Strategi Pengajaran yang Efektif ( Jakarta : Penerbit Prestasi Pustaka Publisher,
2012), 267.
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d). Prinsif Kejelasan Tanggung-jawab, yaitu manajemen sarana

prasarana pendidikan di sekolah harus didelegasikan kepada personal

sekolah, maka perlu adanya semacam pembagian tugas dan tanggung
jawab yang jelas untuk setiap personel sekolah yang mampu
bertanggungjawab yang jelas untuk setiap personel sekolah.

e) Prinsip kekohesifan, yaitu bahwa manajemen sarana prasarana
pendidikan di sekolah harus direalisasikan dalam bentuk proses
kerja sekolah yang kompak.??

3). Proses Manajemen Sarana Prasarana Pendidikan
Manajemen Sarana dan prasarana pendidikan di sekolah berkaitan
erat dengan beberapa aktivitas, yang meliputi :

a). Perencanaan Sarana dan Prasarana Pendidikan
Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan merupakan suatu

proses analisis dan penetapan kebutuhan yang diperlukan dalam proses

pembelajaran dan kebutuhan, yang dapat menunjang keberhasilan
proses pembelajaran.

Dalam proses perencanaan ini segala sesuatunya harus dilakukan
dengan cermat dan teliti, baik yang berkaitan dengan karakteristik
sarana prasarana yang dibutuhkan, maupun dengan jumlahnya, jenis
dan kendalanya (manfaat yang didapatkanya), beserta besaran
harganya. Perencanaan pengadaan perlengkapan pendidikan di sekolah

harus diawali denagn analisis jenis pengalaman pendidikan yang

22 Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam. Yogyakarta : Teras, 2009,117-118.
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diprogamkan sekolah. Adapun langkah-langkah perencanaan
pengadaan sarana dan prasarana pendidikan di sekolah adalah sebagai
berikut :
(1). Menampung semua usulan pengadaan perlengkapan sekolah yang
yang diajukan oleh setiap unit kerja atau menginventarisasi
kekurangan perlengkapan sekolah.
(2). Menyusun rencana kebutuhan perlengkapan sekolah untuk periode
tertentu, misalnya untuk satu triwulan atau satu tahun ajaran.
(3). Memadukan rencana kebutuhan dengan dana atau anggaran
sekolah yang tersedia sebelumnya.
(4). Memadukan rencana kebutuhan dengan dana atau anggaran
sekolah yang tersedia.?®

Dalam hal ini, jika dana yang tersedia tidak mencukupi untuk
pengadaan semua kebutuhan yang diperlukan, maka perlu diadakan
seleksi terhadap semua kebutuhan perlengkapan yang telah
direncanakan,dengan memperhatikan urgensi dari setiap perlengkapan
yang diperlukan. Semua perlengkapan yang dinilai sangat urgen,
didaftar dan didahulukan pengadaanya.

Dalam proses perencanaan pengadaan sarana prasarana, haruslah
melibatkan semua personil sekolah, agar dapat diketahui secara pasti
tentang kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan oleh sekolah, utamanya

yang berkaitan langsung dengan proses pembelajaran di sekolah.

2% Soekarna dalam Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam, Yogyakarta : Teras, 2009.
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Personel yang terlibat dalam proses perencanaan ini harus mengetahui
secara pasti, anggaran yang dikeluarkan oleh sekolah, harga sarana dan
prasarana yang dibutuhkan. Selain itu juga harus memberikan analisis
tentang skala prioritas yang dibutuhkan, dalam menunjang
keberhasilan proses pembelajaran di sekolah.
c. Pengertian Kepala Sekolah dalam pengembangan Sarana
Prasarana
Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan
yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan.
Seperti diungkapkan oleh Mulyasa, bahwa: “erat hubunganya antara
mutu kepala sekolah dengan berbagai aspek kehidupan sekolah seperti
disipln sekolah, iklim budaya sekolah, dan menurutnya perilaku nakal
peserta didik”. Dengan demikian itu kepala sekolah beranggung jawab
atas manajemen pendidikan secara mikro, yang secara langsung
berkaitan dengan proses pembelajaran di sekolah.Yang secara
langsung berkaitan dengan proses pembelajaran di sekolah
.Sebagaimana dikemukakan dalam pasal 21 ayat 1 PP 28 Tahun 1990
bahwa : “kepala sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan
kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga
kependidikan yang lainya, dan pendayagunaan serta pemeliharaan
sarana prasarana.?* Sebagaimana Dinas Pendidikan telah menetapkan

bahwa kepala sekolah harus mampu melaksanakan pekerjaanya

* Mulyasa, Kepemimpinan Kepala Sekolah ( “Manajemen dan kepemimpiann kepala sekolah”.)
Jakarta, PT Bumi Aksara , 2012), 89.
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sebagai educator, manajer, administrator, supervisor, leader |
innovator dan motivator ( EMASLIM ). Akan tetapi, dalam penelitian
ini peneliti hanya membatasi dengan tiga peran kepala sekolah, yaitu :
kepala sekolah sebagai perencana, kepala sekolah sebagai penyedia,
serta kepala sekolah sebagai pengendali, karena peneliti ingin
melakukan penelitian secara mendalam dan terfokus.
1) Kepala Sekolah sebagai Perencana Pengembangan Sarana
Prasarana
Kepala Sekolah sebagai perencana (merencanakan) harus
benar-benar memikirkan dan merumuskan dalam suatu program
tujuan dan tindakan yang harus dilakukan. Perencana Pengembangan
Kepala Sekolah perlu dirumuskan dengan jelas, baik dalam jangka
panjang, menengah, maupun jangka pendek. Sarana Pendidikan
adalah peralatan ataupun perlengkapan yang secara langsung
dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya proses
belajar mengajar, seperti gedung, ruang kelas, meja kursi serta alat-
alat dan media pembelajaran yang lainya.*® Adapun yang disebut
sebagai Prasarana Pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak
langsung menunjang jalanya proses pendidikan seperti halaman,
kebun, taman sekolah, jalan menuju sekolah, tetapai jika
dimanfaatkan secara langsung untuk proses belajar mengajar, seperti

taman sekolah untuk pelajaran biologi misalnya, halaman sekolah

2> Zaini Al-Haj Zainuddin, ” Kepemimpinan Kepala Sekolah Pertaruhan Mutu Pendidikan Yang
Terlupakan”.(Jember : STAIN Jember Press, 2013), 7.
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sebagai sekaligus lapangan olahraga , komponen tersebut merupakan
sarana pendidikan. Manajemen sarana prasarana pendidikan bertugas
mengatur dan menjaga sarana prasarana pendidikan agar dapat
memberikan kontribusi secara optimal dan berarti pada jalanya
proses pendidikan. Kegiatan pengelolaan ini meliputi kegiatan
perencanaan , pengadaan, pengawasan, penyimpanan inventarisasi,
penghapusan serta penataan. Perencana pengembangan sarana dan
prasarana yang baik diharapkan dapat mnciptakan sekolah yang
bersih, rapi, indah, sehingga menciptakan kondisi yang
menyenangkan baik bagi guru maupun murid untuk berada di
sekolah. Di samping itu,?® juga diharapkan tersedianya alat-alat atau
fasilitas belajar yang memadai secara kuantitatif, kualitatif , dan
relevan dengan kebutuhan serta dapat dimanfaatkan secara optimal
untuk kepentingan proses pendidikan dan pembelajaran, baik oleh
guru maupun peserta didik .

Agar dapat menjawab tantangan pengembangan yang terjadi
dalam Lembaga Pendidikan Islam, manajemen pengembangan harus
senantiasa  dilakukan secara terus menerus. Manajemen
pengembangan lembaga pendidikan islam dilakasanakan melalui

kegiatan POAC.

%8 \Wahjosumidjo, Kepemimpinan kepala sekolah tinjauan teoritik dan permasalahanya., Jakarta :
PT RajaGrafindo Persada , 1999 ), 81.
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a) Perencanaan ( Planning )’

Pada hakiktnya, Perencanaan (Planing) adalah aktivitas
pengambilan keputusan mengenai sasaran (objektives) apa yang akan
dicapai, tindakan apa yang akan diambil dalam rangka pencapaian
tujuan dan siapa yang akan melaksanakan tugas-tugasnya. Dimana
perencanaan disini adalah proses penentuan tujuan atau sasaran yang
hendak dicapai dan menetapkan jalan sumber yang diperlukan untuk
mencapai tujuan itu seefisien dan seefektif mungkin.

Dari beberapa definisi diatas, dapat diambil sebuah
pemahaman bahwa perencanaan pada lembaga pendidikan islam
merupakan kegiatan sistematis merancang sumber daya lembaga,
meliputi mengenai apa yang akan dicapai (diidealkan), kegiatan yang
perlu dilakukan untuk mencapai tujuan dan memilih pelaksana
kegiatan yang tepat bagi usaha pencapaian tujuan.

b) Pengorganisasian (organizing)

Pengorganisasian sebagai keseluruhan proses
pengelompokan orang-orang, alat-alat tugas, tanggung jawab atau
wewenang sedemikian rupa, sehingga tercipta suatu organisasi yang
dapat digerakkan sebagai satu kesatuan dalam rangka mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.?® Dapat disimpulkan bahwasanya
pengorganisasian merupakan langkah kearah pelaksanaan rencana

yang telah disusun sebelumnya. Jadi kegiatan pengorganisasian

" Mulyasa, “ Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah “. ( Jakarta , PT Bumi Aksara,
2012), 89.
?8 Baharuddin, “ Manajemen Pendidikan Islam “. ( Malang ; UIN MALIKI PRESS, 2010 ), 103.
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merupakan fungsi organik yang kedua dalam manajemen. Adapun
proses organizing, meliputi berbagai rangkaian kegiatan yang
bermula pada orientasi atas tujuan yang direncanakan dan berakhir
pada saat kerangka organisasi yang tercipta terlengkapi dengan
prosedur dan metode Kkerja, kewenangan, personalia serta
ketersediaan peralatan yang dibutuhkan.

c) Penggerakan ( actuating )

Actuating sebagai tindakan untuk mengusahakan agar semua
anggota kelompok suka berusaha untuk mencapai sasaran-sasaran,
agar sesuai dengan perencanaan menejerial dan usaha-usaha
organisasi. Penggerakan (Actuating) adalah hubungan antara aspek-
aspek individual yang ditimbulkan oleh adanya hubungan terhadap
bawahan untuk dapat mengerti dan memahami pembagian pekerjaan
yang efektif dan efisien. Actuating adalah bagian yang sangat
penting dalam proses menejemen, berbeda dengan ketiga fungsi
yang lain (Planing, Organizing, Controlling, Actuating dianggap
sebagai intisari manajemen, karena secara khusus berhubungan
dengan orang-orang. Maka seorang kepala sekolah / madrasah dalam
melaksanakan tugasnya harus memperhatikan tiga hal, yaitu :*

a. Memperhatikan elemen manusia dalam semua tindakan-tindakan

manajerial serta masalah-masalah .

2 1bid., 112.
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b. Mencari keterangan tentang kebutuhan apa yang dirasakan oleh
setiap warga sekolah / madrasah dan berusaha memenuhi kebutuhan
ini.

c. Memperhatikan kepentingan kelompok yang ikut serta dan terlibat,
sebab kepemimpinan yang menentukan arah dan tujuan, memberikan
bimbingan dan menciptakan iklim kerja kondusif yang mendukung
proses tercapainya tujuan organisasi .

d) Pengawasan ( Controlling )

Pengawasan adalah proses penentuan apa yang dicapai,
berkaitan dengan standar apa yang sedang dihasilkan, penilaian
pelaksanaan (performansi) serta bilamana perlu diambil tindakan
korektif, ini yang memungkinkan pelaksanaan dapat berjalan sesuai
rencana, yakni sesuai dengan standar yang diharapkan. Tujuan
pengawasan  menurut  konsep  sistem adalah membantu
mempertahankan hasil atau out-put yang sesuai dengan syarat- syarat
sistem. Artinya dengan melakukan kerja pengawasan, diharapkan
dapat mencapai kualitas produk organisasi berdasar peencanaan yang
telah ditetapkan, sehingga konsumen atau stakeholders menjadi
puas. Agar kegiatan pengawasan berjalan efektif ketika melalui tiga
tahapan kegiatan yaitu (1) tahapan penetapan alat pengukur
(standar) (2) tahapan mengadakan penilaian (evaluate) (3)

mengadakan tindakan perbaikan (Corrective action).*

% 1hid ., 112.
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Pada fase pertama, pemimpin harus menentukan alat-alat pengukur
apa yang akan digunakan. Berdasarakan Standart ini kemudian
diadakan penilaian atau evaluasi, yakni membandingkan pekerjaan
yang telah dikerjakan dengan standart yang telah ditetapkan. Jika
terdapat ketidaksamaan di hasil akhir atau tidak sama dengan
standart, maka dapat dilakukan tindakan perbaikan (Corrective
action), agar pengawasan dapat terealisir dengan baik. Yang mana
pengawasan seharusnya merupakan coercion atau compeling, artinya
proses yang bersifat memakasa, agar kegiatan-kegiatan pelaksanaan
(actuating) dapat disesuaikan dengan rencana Yyang telah
ditetapkan.®
2) Kepala Sekolah sebagai Pelaksana Pengembangan Sarana
Prasarana
Kepala sekolah sebagai pelaksana memiliki hubungan yang
sangat erat dengan berbagai aktivitas pengelolaan pengembangan
sarana prasarana. Kepala sekolah dibantu oleh wakil kepala sekolah
dan kepada urusan tata usaha melaksanakan program kerja sekolah
yang meliputi bidang umum, kurikulum, kesiswaan ketenagaan, sarana
prasarana keuangan, ketatausahaan, dan hubungan masyarakat. Kepala
sekolah merupakan pemimpin di sekolah. Sebagaiman dikatakan
Mulyasa, “Kepemimpinan merupakan suatu hal yang sangat penting

dalam manajemen berbasis sekolah.

31 Wahjosumidjo, “ Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan permasalahanya”. (
Jakarta : PT Rajagrafindo Persada, 2008 ), 84.
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Kepemimpinan berkaitan dengan masalah kepala sekolah dalam
meningkatkan kesempatan untuk mengadakan pertemuan secara efektif
dengan para guru dalam situasi yang kondusif. Perilaku kepala sekolah
harus dapat mendorong kinerja para guru dengan menunjukkan rasa
bersahabat, dekat, dan penuh pertimbangan, terhadap para guru, baik
sebagai individu atau sebagai kelompok. Semakin tinggi kepemimpian
yang diduduki oleh seseorang dalam organisasi, nilai dan bobot
strategik dari keputusan yang diambilnya semakin besar. Sebaliknya
semakin rendah kedudukan seseorang dalam suatu organisasi,
keputusan yang diambilnya pun mengarah kepada hal- hal yang lebih
operasional. Serta tugas kepala sekolah sebagai pelaksana
pengembangan sarana prasarana dan mengorganisasikan semua bidang
/ komponen yang ada di sekolah dalam pembagian tugas sesuai dengan
keahlianya.
idang Sarana Prasarana

Pelaksana dan seleksi buku pegangan pendidik.

b) Layanan perpustakaan dan laboraturium

c)

Penggunaan alat peraga

d) Kebersihan dan keindahan lingkungan sekolah

e) Kebersihan dan keindahan kelas

f)

Perbaikan dan penyediaan kelengkapan sarana prasarana kelas

Kualitas sarana prasarana sekolah, kualifikasi tenaga pendidik,

dan kependidikan yang ada di sekolah, dan kualitas proses pembelajaran
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yang perlu dilakukan secara terus menerus dilakukan minimal mencapai
kualitas Sekolah Standart Nasional (SSN). Kepala sekolah dibantu oleh
semua warga sekolah bersama-sama berusaha berusaha melaksanakan
kualitas tersebut.
Responsive terhadap kebutuhan / penentu arah

Pemimpin yang baik adalah pemimpin yang responsive dalam
menyampaikan visi untuk masa yang akan datang dan menerjemahkan
pada struktur organisasi, sehingga komponen pemimpin mengetahui arah
yang ingin dituju dalam meningkatkan sarana prasarana. Kemampuan
serta kemauan kepala sekolah yang responsive akan muncul manakala
para pemimpin sekolah dapat membuka diri secara luas untuk mencari
dan menyerap sumber-sumber yang dapat mendorong perubahan
manajerial dan kiranya konsep-konsep dasar untuk melakukan

peningkatan sarana prasarana

b) Pembiayaan

Keuangan dan pembiyayaan merupakan salah satu sumber daya yang
secara yang secara langsung menunjang efektivitas dan efisiensi
pengelolaan pendidikan. Hal tersebut lebih terasa lagi dalam
implementasi Manajemen Berbasis Sekolah, yang menuntut kemampuan
sekolah untuk merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi serta
mempertanggung jawabkan pengelolaan dana secara transparan terhadap
masyarakat dan pemerintah. Keuangan dan pembiyaan sangat

menentukan ketercapaian tujuan pendidikan di sekolah, yang memerlukan
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sejumlah investasi dari anggaran pemerintah dan dana masyarakat.
Investasi tersebut harus dikelola secara efektif dan efisien dan diarahkan
langsung terhadap pencapaian tujuan. Hal tersebut merupakan kegiatan
manajemen keuangan yang mengatur penerimaan, pengalokasian dan
pertanggungjawaban keuangan untuk menunjang pelaksanaan program
pengajaran. Pelaksanaan pembiyayaan sekolah dalam garis besarnya
dapat dikelompokkan ke dalam dua kegiatan ,yakni penerimaan dan
pengeluaran.®

1) Penerimaan

Penerimaan keuangan sekolah dari sumber- sumber dana perlu
diperjelas dan digunakan sesuai dengan kebutuhan serta dibukukan
berdasarkan prosedur pengelolaan yang selaras dengan ketetapan yang
disepakati, baik berupa konsep teoritis ataupun peraturan pemerintah.
Secara konsep banyak pendekatan yang dapat digunakan dalam
pengelolaan penerimaan keuangan, namun secara peraturan termasuk
dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah ada beberapa karakteristik
yang identik.

Berdasarkan buku pedoman rencana, program dan penganggaran,
sumber dana pendidikan yang dapat dikembangkan dalam anggaran
belanja sekolah antara lain meliputi anggaran rutin, anggaran
pembangunan, dana penunjang pendidikan, dana masyarakat, donator dan

lain-lain yang danggap sah oleh semua pihak. Pendanaan pendidikan pada

%2 Asmani Ma’mur Jamal  Tips Menjadi Kepala Sekolah «. ( Jogjakarta ; DIVA Press, 2012 ),

215.
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dasarnya bersumber dari pemerintah, orang tua dan masyarakat Pasal 33
No. 2 Tahun 1989. Berkaitan dengan hal ini pengguna harus mendapat
persetujuan komite sekolah .
2) Pengeluaran

Dana yang diperoleh dari berbagai sumber perlu digunakan secara
efektif dan efisien. Artinya setiap pengelolaan dana dalam pengeluaranya
harus didasarkan pada kebutuhan-kebutuhan yang telah disesuaikan
dengan perencanaan pembiayaan pendidikan di sekolah. Pengeluaran
sekolah berhubungan dengan pembayaran keuangan sekolah untuk
pembelian beberapa sumber atau bahan- bahan, perlengkapan dan
fasilitas. Ongkos menggambarkan seuruh sumber yang digunakan dalam
proses sekolah, apakah digambarkan dalam anggaran biaya sekolah atau
tidak. Ongkos dari sumber sekolah termasuk nilai setiap input yang
digunakan, sekalipun sekolah menyumbangkan atau tidak terlihat secara
akurat. Dalam manajemen pembiayaan dan keuangan sekolah
penyusunan anggaran belanja sekolah dilakasanakan oleh kepala sekolah
dibantu para wakilnya yang ditetapkan oleh kebijakan sekolah, serta
komite sekolah di bawah pengawasan pemerintah dan lembaga swadaya
masyarakat.

Manajemen keuangan meliputi perencanaan finansial, pelaksanaan,

dan evaluasi. Perencanaan finansial merupakan kegiatan mengkoordinasi
semua sumber daya yang tersedia untuk mencapai sasaran Yyang

diinginkan secara sistematis tanpa terjadi efek samping yang merugikan.
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Pelaksanaan anggaran adalah kegiatan yang berdasarkan rencana yang
telah dibuat dan kemungkinan terjadi penyesuaiyan bila diperlukan.
Evaluasi merupakan proses penilaian terhadap pencapaian tujuan.
Komponen utama manajemen pembiyayaan meliputi prosedur anggaran,
akuntansi  keuangan, pembelajaran, pengudangan, pendistribusian,
investasi dan pemeriksaan. Dalam proses manajemen pembiyayaan
keuangan sekolah diperlukan strategi pengelolaan yang efektif dan
efisien. Salah satu cara berfikir, berkaitan dengan pembiayaan di sekolah
adalah kreatif dan dinamis selaras dengan kebutuhan perkembangan yang
terjadi di masyarakat dan lingkungan. Hal tersebut dikenal juga dengan
manajemen strategis yang menyangkut orientasi ke masa depan,
berhubungan dengan unit-unit kegiatan yang kompleks, pengaruh jangka
penjang dan alokasi sumber-sumber daya. Strategi sekolah dalam
mengplah dana pendidikan secara administrasi sangat tepat, karena
berkaitan dengan bagaimana kepala sekolah melakukan upaya-upaya
pengelolaan sumber daya dan sumber dana yang terdapat di dalam
lingkungan sekolah. Dalam MBS dan Pembiayaan strategi tersebut dapat
direalisasikan melalui penyelenggara berbagai kegiatan berikut :

a) Melakukan analisis internal dan eksternal terhadap berbagai petensi

sumber dana.
b) Mengidentifikasi, mengelompokkan dan memperkirakan sumber-
sumber dana yang dapat digali dan dikembangkan.

¢) Menetapkan sumber-sumber dana melalui:
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1) Musyawarah dengan orang tua siswa baru, pada awal tahun ajaran
2) Musyawarah dengan para guru untuk mengembangkan koperasi
sekolah
3) Menggalang partisipasi sekolah melalaui dewan sekoah dan
4) Menyelenggarakan kegiatan olahraga dan kesenian peserta didik
untuk mengumpulkan dana dengan memanfaatkan fasilitas sekolah.*
¢). Transparan
Keterbukaan dan transparansi mengambarkan tersedianya
informasi yang memadai pada tiap proses penyusunan dan pelaksanaan
kebijakan, adanya akses pada informasi cukup mudah dijangkau, adanya
peraturan yang menjamin hak untuk mendapatkan informasi serta
tersedianya pusat informasian layanan pendidikan seperti media,
website, papan pengumuman. Keterbukaan dan transparansi yang
demikian ini sangat diperlukan guna meningkatkan keefektivitasan yang
ingin dicapai.
Kegiatan-kegiatan sepanjang tahun pelajaran secara regular , dimulai
dari kegiatan penerimaan peserta didik baru. Sebelumnya dilakukan
persiapan-persiapan, rehabilitasi kelas dan prasarana kelas yang
meliputi pengecatan papan tulis, papan presensi siswa, pengaturan
hiasan dinding, dan perbaikan meja dan kursi pendidik dan peserta
didik; pengaturan isi perpustakaan, laboratorium, perlengkapan dan

peralatan kantor pembuatan jadwal mengajar peserta didik, rapat awal

% Mulyasa , “Manajemen Sarana Prasarana”.( Bandung ,PT Remaja Rosdakarya , 2006) ,167.
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tahun pembelajaran menyangkut pemantapan jadwal mengajar pendidik
dan kerja staf administrasi, penyusunan program tahunan, semester dan
rencana pembelajaran sesuai dengan kalender akademik, yang mana
kepala sekolah harus transparan serta diketahui oleh semua warga
sekolah. Pada akhir semester atau akhir tahun pelajaran sekolah
melaksanakan ujian akhir semester. Kegiatan ini merupakan kegiatan
rutin sekolah karena telah melibatkan semua unsur pendidik dan tenaga
kependidikan lainya, baik dalam hal penggandaan soal tes, pelaksanaan
ujian, pemeriksaan, maupun pelaporan hasil ujian.

Kegiatan rutin sekolah yang harus diketahui oleh semua warga
sekolah / transparan data ataupun dananya selayaknya tidak menjadi
kegiatan rutinitas sekolah saja,melainkan harus efektif dan efisien,
karena hanya sekolah yang efektif yang dapat mewujudkan berbagai
macam prestasi sekolah. **

2). Kepala Sekolah sebagai Pelaksana Pengembangan Sarana
Prasarana

Di lingkungan sekolah, kepala sekolah merupakan pemimpin
pelaksana puncak yang menentukan kunci keberhasilan sekolah tersebut
untuk mencapai tujuan. Pelaksana merupakan proses untuk mengamati
serta melaksanakan secara terus menerus (berkesinambungan)
pelaksanaan rencana kerja yang sudah disusun dan mengadakan koreksi

(perbaikan) terhadap penyimpangan pengembangan sarana prasarana

% Barlian Ikbal , Manajemen Berbasis Sekolah, ( Jakarta : Erlangga, 2013), 98.
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yang terjadi. Untuk menjalankan fungsi ini diperlukan adanya standar
kinerja yang jelas. Pengawaasan dan pengendalian juga merupakan alat
ukur apakah implementasi sesuai dengan rencana yang merupakan
kesepakatan bersama yang telah ditetapkan sebelumnya.
a) Kemanfaatan

Penyelenggaraan kegiatan sekolah bergulir sepanjang tahun
pembelajaran dengan fokus utamanya adalah kemanfaatan dalam
meningkatkan sarana prasarana yang efektif dan efisien .Dengan kata
lain, semua kegiatan di sekolah direncanakan dan dikembangkan serta
dimanafaatkan untuk kepentingan pembelajaran.Kegiatan- kegiatan yang
berlangsung di perpustakaan, pemanfaatan laboratorium, ruang
multimedia, koperasi sekolah, lapangan olah raga, ruang musik, masjid
atau musholla adalah untuk tujuan pembelajaran dan perkembangan
seluruh potensi yang terdapat pada semua peserta didik sesuai dengan
tujuan pendidikan nasional. Kegiatan administratif meliputi penggadaan
jadwal pengajaran, pendataan inventarisasi kantor dan kelas yang masih
dapat digunakan, pendataan barang inventaris yang rusak dan pembuatan
daftar perlengkapan dan peralatan yang perlu dibeli sesuai dengan
standar pelayanan minimal yang diberikan.
b) Kualitas dan Kuantitas

Kualitas merupakan tingkat dan kualitas usaha, tujuan, jasa,

hasil, dan hasil kemampuan yang dihasilkan oleh peserta didik dan

sekolah, serta menyangkut jasa atau produk primer yang dihasilkan oleh
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kepala sekolah dalam meningkatkan sarana prasarana. Kepemimpian
pendidikan mengacu kepada kualitas tertentu yang harus dimiliki kepala
sekolah untuk dapat mengemban tanggung jawabnya secara berhasil
dalam meningkatkan sarana prasarana di suatu lembaga.
c) Efektif dan Efisien

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dikemukakan bahwa
efektif berarti ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya) dapat
membawa hasil. Jadi efektif adalah adanya kesesuaiyan antara orang
yang melakukan tugas dengan sasaran yang dituju. Evektivitas adalah
bagaimana suatu organisasi berhasil mendapatkan dan memanfaatkan
sumber daya dalam usaha mewujudkan sumber daya dalam usaha
mewujudkan  tujuan operasional.  Efektif berkaitan  dengan
terlaksanakanya semua tugas pokok, tercapainya tujuan, ketepatan
waktu, dan adanya partisipasi aktif dari anggota. Dengan demikian,
efektivitas pengendali pengembangan sarana prasarana berarti
bagaimana pengendali berhasil melaksanakan semua tugas pokok
sekolah dalam hal mengembangkan sarana prasarana, menjalin
partisipasi masyarakat, mendapatkan serta memanfaatkan sumber daya
dan sumber dana serta sumber belajar dalam untuk mewujudkan tujuan
sekolah dalam mengembangkan sarana prasarana. Masalah Efektif
biasanya berkaitan erat dengan perbandingan antara tingkat pencapaian
tujuan dengan rencana Yyang telah disusun sebelumnya, atau

perbandingan hasil nyata dengan hasil yang diinginkan. Efektivitas
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pengembangan sarana prasarana pada umumnya dapat dilihat
berdasarkan teori sistem dan dimensi waktu, yang mana kriteria efektif
disini harus mencerminkan keseluruhan siklus input-proses-output-
outcome, dengan indikator yang tidak hanya bersifat kuantitatif, tetapi
juga bersifat kualitatif yang mana tidak *hanya output atau hasil, serta
harus mencerminkan hubungan timbal balik antara kepala sekolah
dengan masyarakat sekitar dalam meningkatkan pengembangan sarana
prasarana.’*® Adapun berdasarkan dimensi waktu, efektivitas kepala
sekolah sebagai pengendali dalam mengembangkan sarana prasarana
dapat diamati dalam jangka pendek, jangka menengah, dan jangka
panjang. Kriteria efektivitas jangka pendek untuk menunjukkan hasil
kegiatan dalam kurun waktu seitar satu tahun, dengan kriteria kepuasan,
efisiensi dan produksi.yang mana efektif disini bisa menjadi barometer
untuk mengukur keberhasilan pendidikan.

Evektivitas jangka menengah dalam waktu sekitar lima tahun,
dengan kriteria perkembangan serta kemampuan beradaptasi dengan
lingkungan sekolah. Sementara kriteria efektifitas jangka panjang
adalah untuk menilai waktu yang akan datang (diatas lima tahun)
digunakan ktiteria kemamapuan untuk mempertahankan kelangsungan
hidup dan kemampuan membuat perencanaan strategis bagi kegiatan di

masa depan.

% Mulyono,” Educational Leadership, mewujudkan Kepemimpinan Pendidikan”( Malang, UIN
Malang Press,2009),73.
% Ibid, hal 91.
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Efisien merupakan aspek yang sangat penting dalam manajemen
sekolah dalam pengembangan sarana prasarana di sekolah. Umumnya
dihadapkan pada masalah kelangkaan sumber dana, dan secara
langsung berpengaruh terhadap kegiatan manajemen. Kalau efektif
membandingkan antara rencana dengan tujuan yang dicapai, efisien
lebih ditekankan pada perbandingan antara output atau sumber daya
dengan output. Suatu kegiatan dikatakan efisien jika tujuan dapat
dicapai dengan secara optimal dengan penggunaan atau pemakaian
sumber daya dan sumber dana yang minimal. Yang mana efisien
mengacu kepada ukuran penggunaan sumber daya yang langka oleh
organisasi.

Efisien disini juga merupakan perbandingan antara input dan output,
tenaga dan hasil, perbelanjaan dan hasil, perbelanjaan dan masukan,
biaya, serta kesenangan dan kepuasan yang dihasilkan. Selain dianalisis
dari komponen intput dan output, tingkat efisiensi bisa dianalisis dari
proses pendidikan, yang merupakan interaksi antara faktor-faktor
manusia dengan faktor-faktor non manusiawi untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan sesuai dengan waktu yang disediakan. Sekolah
akan menjadi apabila warga sekolah memahami segala sesuatu yang
menjadi tugas dan tanggung jawabnya masing-masing, serta berusaha
untuk mengembangkan kemampuan profesionalnya, yang mana
efektivitas akan terjadi bila di sekolah tersebut terdapat uraian tugas

dari masing-masing pendidik dan tenaga kependidikan harus tersedia
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dan setiap saat dapat dilihat sebagai bentuk pemberitahuan mengenai
tugas apa saja yang sudah selesai ataupun yang belum selesai. Dengan
hal ini, sesuatu dikatakan efisien jika melakukan banyak proses atau
kegiatan dalam waktu yang relatif singkat. Depdikbud membedakan
efisiensi pendidikan menjadi efisiensi internal dan efisiensi eksternal.
Efisiensi internal menunjukkan perbandingan antara prestasi belajar
(ukuran non- moneter hasil pendidikan) dan masukan biaya pendidikan
dalam meningkatkan sarana prasarana di sekolah. Sedangkan efisiensi
eksternal dihubungkan dengan perbandingan keuntungan finansial
pendidikan, biasanya diukur dari penghasilan lulusan dengan seluruh
jumlah dana yang dikeluarkan untuk biaya peningkatan sarana
prasarana. Analisis efektif biaya yang digunakan harus memperhatikan
karakteristik situasi dan input yang terlibat dalam proses pendidikan
dalam meningkatkan sarana prasarana di sekolah.

Perbedaan karakteristik situasi dan input mempunyai implikasi pada
biaya pendidikan yang diperlukan. Karena itu kuputusan tentang efisien
haruslah kontekstual dan proporsional yang mana kebutuhan ini sangat
membutuhkan ketersediaan informasi tentang karakteristik situasi dan
input yang terlibat dalam proses pendidikan dalam jumlah dan mutu
serta hasil yang memadai. Kemampuan kepala sekolah yang
professional perlu terus diciptakan melalui peningkatan kemampuan
aparat di sekolah dalam mengolah, menganalisis, mengembangkan, dan

memberdayagunakan penyedia penggembangan saran prasarana di
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sekolah secara efisien. Untuk kepentingan tersebut, perlu terus
dikembangkan suatu sistem informasi manajemen kepala sekolah yang

bermutu agar dapat lebih meningkatkan sarana prasarana yang ada

disekolah.



